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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Gambaran Umum LLK ARNET Komputer Pacitan

LLK ARNET Komputer Pacitan berdiri pada tanggal 13 Desember 1997 atas ijin dan kerjasama dengan Departemen Tenaga Kerja di Pacitan, dan didirikan oleh Annisa Wahyu Putri, S.E, Akt. LLK ARNET Komputer Pacitan ini  merupakan suatu lembaga yang bergerak  dalam bidang komputer, dan  usahanya meliputi 

· Kursus dan pelatihan komputer yang meliputi paket program aplikasi serta paket program niaga (software).

· Kursus dan pelatihan  yang meliputi perakitan dan instalasi komputer (hardware).

· Rental dan pengetikan.

· Jual beli  komputer serta perangkat pendukungnya.

· Service dan install. 

Seiring dengan semakin cepatnya perkembangan teknologi mengikuti perkembangan era globalisasi maka semakin banyak pula permintaan tentang  kursus dan pelatihan serta kebutuhan akan komputer dari pihak kantor maupun pihak perseorangan. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut dibutuhkan beberapa sumber daya manusia untuk mendukung berjalannya proses kursus dan pelatihan. 

Sejak berdirinya sampai saat ini, pihak lembaga menemukan kenyataan bahwa banyak pihak yang membutuhkan pelatihan. Selain siswa sekolah yang mengambil kursus, banyak pegawai kantor yang masih kurang bahkan sama sekali tidak mempunyai pengetahuan tentang komputer. Padahal pada masa sekarang banyak proses administrasi maupun pengolahan data di kantor menggunakan komputer. Hal inilah yang mendorong pihak instansi untuk mengirimkan pegawainya untuk mengikuti pelatihan. 

Selain itu dari pihak Departemen Tenaga Kerja sendiri sering mengirimkan peserta pelatihan dari calon tenaga kerja yang mendaftar melalui Departemen Tenaga Kerja di Pacitan.

2.2 Gaji

2.2.1 Gaji dan Pendapatan

Dalam metode penggajian kepada para pegawai, LLK ARNET Komputer Pacitan  menekankan pada jabatan dari seorang pegawai yang bersangkutan yang nantinya dijadikan patokan penentuan gaji pokok. Untuk pendapatan gaji yang lain selain dari gaji pokok, seorang pegawai juga mendapatkan tunjangan gaji yang merupakan pendapatan tetap karyawan. 

Tunjangan gaji tersebut antara lain tunjangan beras, tunjangan transportasi, dan tunjangan hari raya. Selain itu juga para karyawan juga mendapatkan bonus dari berapa besar total nilai pelatihan yang sedang dikerjakan.

2.2.1.1 Gaji Pokok

Pada LLK ARNET Komputer Pacitan penentuan gaji pokok pegawai lebih ditentukan pada jabatan dari pegawai tersebut. Semakin tinggi jabatan seorang pegawai, maka semakin besar juga gaji pokok yang akan diterima.

2.2.2 Proses Perhitungan Gaji

Dalam proses perhitungan gaji pegawai di LLK ARNET Komputer Pacitan, pendapatan gaji diperoleh dari beberapa point. Adapun point-point perhitungan gaji tersebut adalah sebagai berikut:

1.   Gaji pokok
2. Total Tunjangan


3. Total Bonus.
4. Total Potongan 
Untuk perhitungan total gaji (gaji bersih) didapat dari :

Total Gaji = Gaji Pokok + Total Tunjangan + Total Bonus – Total Potongan

Keterangan :

Gaji Pokok
: 
Besarnya dihitung berdasarkan jabatan pegawai.

Total Tunjangan

: 
Jumlah dari besarnya tunjangan-tunjangan yang diterima setiap pegawai.

Total Bonus 
:  Diperoleh jika seorang pegawai ikut dalam suatu pelatihan yang  dilaksanakan dan nilai bonus tersebut dihitung dari total nilai pelatihan yang dikerjakan x (kali) 0,1 (10% dari nilai pelatihan) dibagi dengan jumlah pegawai yang melaksanakan pelatihan  tersebut dan didapat setelah bulan terakhir pelatihan tersebut selesai. 

Total Potongan
: 
Dihitung dari besarnya potongan-potongan yang dibebankan pada setiap pegawai.

2.3 Operasi Data

Untuk menyusun data dan menghasilkan sebuah informasi, ada beberapa kombinasi operasi data dasar yang harus dilaksanakan. Kombinasi operasi terdiri dari sepuluh operasi dasar yang menghasilkan keluaran yang dapat dilihat pada  sistem informasi  antara lain yaitu :

1. Penangkapan (Capturing)

Operasi ini menunjukkan pencatatan data dari suatu peristiwa atau kejadian dalam suatu bentuk formulir.

2. Pemeriksaan (Verifying)

Operasi ini menunjukkan pengecekan atau pengesahan data untuk menjamin agar data tersebut dapat diperoleh dan dicatat secara cermat.

3. Penggolongan (Classifying)

Operasi ini menempatkan unsur – unsur data dalam suatu kategori khusus yang memberikan arti bagi pengguna.

4. Pengurutan (Sorting)

Operasi ini menempatkan unsur – unsur data dalam suatu rangkaian khusus atau rangkaian yang ditentukan sebelumnya.

5. Peringkasan (Summarizing)

Operasi ini menggabungkan unsur – unsur data dalam satu hasil logika.

6. Perhitungan (Calculating)

Operasi ini memerlukan penanganan data secara ilmu hitung dan logika.

7. Penyimpanan (Storing)   

Operasi ini menempatkan data ke dalam satu media penyimpan seperti  kertas, microfilm dan sebagainya, dimana data dapat dipelihara untuk pemasukan dan pengambilan kembali bila diperlukan.

8. Pengambilan (Retrieving)

Operasi ini melakukan pencarian data dan mendapatkan tambahan bagi unsur data tersebut pada saat penyimpanan.

9. Reproduksi (Reproduction)

Operasi ini memperbanyak data dari suatu media yang lain atau ke dalam kedudukan yang lain dalam media yang sama.

10. Penyebaran – pengkombinasian (disceminating)

Operasi ini memindahkan data dari satu tempat ke tempat lain.

2.4  Basis Data

Basis Data didefinisikan sebagai kumpulan file – file yang mempunyai  hubungan antar satu file dengan file yang lain sehingga membentuk suatu struktur/bangunan data untuk menginformasikan suatu perusahaan, instansi dalam batasan tertentu (Harianto Kristanto,2000).

2.4.1 Kegunaan Basis Data

Penyusunan basis data digunakan untuk mengatasi masalah – masalah pada penyusunan data yaitu :

a. Redudansi dan inkonsistensi.

b. Kesulitan pengaksesan data.

c. Isolasi data untuk standarisasi.

d. Masalah keamanan (security).

e. Masalah kesatuan (integrasi).

f. Masalah kebebasan data

Tujuan dari sistem pengolahan data adalah untuk menyelesaikan  suatu masalah tertentu, yaitu dengan cara mengolah data yang ada dengan suatu program yang ditulis oleh programer komputer. Program yang ditulis oleh pemrogram disebut perangkat lunak aplikasi (Application Software) dengan bahasa tertentu.

Dalam pembuatan program, pemrogram harus memilih bahasa yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu dalam memilih bahasa, pemrogram harus memperhatikan beberapa kriteria yaitu :

1. Aplikasi

Aplikasi merupakan hal pokok yang harus diperhatikan dalam pemilihan bahasa pemograman. 

Secara garis besar dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu bahasa pemrograman untuk bidang bisnis dan bahasa pemrograman untuk bidang teknis.

2. Tingkat kerumitan algoritma perhitungan.

3. Pentingnya performasi.

4. Kekomplekkan struktur data.
5. Kemampuan kompiler atau penerjemah.

2.5  Perancangan Masukan

Yaitu bentuk dari dokumen dasar yang digunakan untuk menangkap kode masukan (input) dan bentuk tampilan. Adapun langkah – langkah yang digunakan, yaitu :

1. Menentukan masukan (input) dari sistem baru.

2. Menentukan parameter dari masukan (input).

Tujuan dari perancangan masukan yaitu :

1. Untuk mengefektifkan biaya masukan data.

2. Untuk menjamin pemasukan dapat diterima dan dimengerti oleh pemakai.

Masukan dapat digolongkan menjadi dua tipe yaitu masukan internal dan masukan eksternal. 

Masukan internal adalah masukan yang berasal dari dalam organisasi seperti faktur penjualan, slip gaji, berkas-berkas pelatihan. Masukan eksternal adalah masukan yang berasal dari luar organisasi seperti faktur pembelian, kuitansi – kuitansi dari luar organisasi.

Proses pemasukan data dibagi menjadi tiga tahap yaitu antara lain :

1. Penangkapan data (data capture)

Merupakan proses kejadian nyata yang terjadi akibat transaksi yang dilakukan oleh organisasi ke dalam dokumen dasar.

2. Penyimpanan data (data preparation)

Merupakan pengubahan data yang ditangkap kedalam bentuk yang dapat dibaca oleh mesin.

3. Pemasukan data (data entry)

Merupakan proses membacakan atau memasukan data ke dalam komputer.

2.6  Perancangan Keluaran

Keluaran adalah produk dari sistem informasi yang dapat dilihat. Keluaran dapat berupa hasil dari media perangkat keras ataupun dari media perangkat lunak. Disamping itu keluaran dapat berupa hasil dari proses yang akan digunakan oleh proses lain dan disimpan di suatu media seperti tape, disk atau kartu.

     Tipe keluaran dibagi menjadi tiga tipe antara lain yaitu :

1. Keluaran Internal
Keluaran yang digunakan untuk mendukung kegiatan manajemen.

2. Keluaran Eksternal
Keluaran yang didistribusikan kepada pihak luar yang membutuhkan.

3. Operasional

Tujuan keluaran hanya bagian dari komputer saja.

2.7  Rancangan Dialog

Rancangan dialog merupakan rancang bangun dari hubungan antara user dengan komputer. 

Tujuan rancangan dialog adalah :

1. Untuk menjaga agar masukan data benar.

2. Untuk menjawab pertanyaan yang diajukan pemakai.

Tipe – tipe rancangan dialog yang dapat digunakan adalah :

1. Dialog aktif 
:  user mengajukan masukan ataupun pertanyaan.

2. Dialog pasif 
:  user memilih pilihan yang sudah ada.

Dalam pembuatan desain dialog memerlukan perhatian dalam beberapa hal yaitu :

1. Mudah digunakan.

2. Dapat memberikan petunjuk.

3. Tersaji sesuai dengan keinginan user.

4. Fleksibel.

2.8  Bahasa Delphi

Delphi 6.0.  merupakan perangkat lunak yang dikembangkan oleh Borland, dan Delphi 6.0 merupakan pengembangan versi-versi sebelumnya. Kelebihan Delphi antara lain mempunyai kemampuan untuk menggunakan SQL yang merupakan bahasa Query yang andal. 

Delphi juga dapat dipakai di internet, Delphi 6.0 dikembangkan dengan melanjutkan apa yang sudah dikerjakan di Delphi 5.0 yaitu penambahan fasilitas-fasilitas sehingga mempermudah pengembangan aplikasi, dengan cara mengurangi pengetikan. Sehingga kita  dapat berkonsentrasi pada apa yang akan kita buat bukan pada bagaimana cara membuatnya.

Selain sebagai aplikasi biasa dengan cara yang mudah, Delphi 6.0. membuat aplikasi  untuk internet, seperti Win_CGI (Windows Command Gateway Inteface), ISAPI (Internet Service Application Program Interface), serta NISAPI (Netscape_ISAPI). 

Bahkan Borland menyatakan sebagai satu langkah menuju ActiveX (One Step to Active). Pernyataan ini mempunyai maksud lebih mudah untuk membuat suatu aplikasi  ActiveForm yang dapat berjalan di Internet explorer sebagai suatu aplikasi biasa.

Form dan Control  

Sebuah program aplikasi pada windows minimal menggunakan sebuah form. Form tidak lain adalah bagian yang melandasi tampilan program, seperti selembar kertas putih yang diatasnya kita bisa meletakkan berbagai komponen. Pada form inilah berbagai control diletakkan.

Komponen Data Control 

Komponen data control adalah komponen visual yang juga merupakan komponen data_aware atau disebut juga visual control. Komponen ini melakukan interaksi antar user dengan data source (data source adalah salah satu komponen dari data accsess component). Dengan komponen ini kita dapat menyusun tampilan untuk pemakai (bisa ditempatkan disebuah form), misalnya menampilkan record, menampilkan image, button menghapus record dan sebagainya.

Komponen data control yang dipakai pada umumnya antara lain :

-  TDBGrid
Display dan edit dataset seperti dengan format tabular (dalam xbase seperti browser).

-  TDBNavigator
Untuk mengontrol kursor (posisi) record seperti previos record, next record, first record, last record, refresh.

-  TDBText
Display sebuah field sebagai sebuah label.

-  TDBEdit
Display dan edit sebuah field dalam edit box.
-  TDBMemo
Display dan edit sebuah field seperti text editor.

-  TDBImage
Display dan edit sebuah field Image atau binary blok data.

-  TDBListBox
Display sejumlah pilihan untuk mengisi sebuah field

-  TDBComboBox
Display sebuah edit_box dan drop_list untuk mengisi sebuah field.

-  TDBCheckBox
Display sebuah check_box untuk sebuah field Boolean (dalam xbase logical field).

-  TDBRadioGroup
Display sejumlah pilihan dalam bentuk radio button group.

-  TDBLookupBox
Display sejumlah pilihan untuk mengisi sebuah field, pilihan diambil dari dataset lain.

-  TDBCtrlGrid
Display dan edit record secara tabular grid dan setiap selnya dapat terdiri dari data_aware component.
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